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Studi ini menganalisis tindakan Turki yang tidak menunjukkan komitmen kuat dalam aliansinya dengan
NATO melalui kebijakan pembelian sistem pertahanan udara dan rudal S-400 dari Rusia pada tahun 2016.
Studi ini mengaplikasikan teori dilemaalians dari Glenn Snyder untuk menganalisis dilema keamanan
negaraterhadap aliansinya yang mempengaruhi perilaku negara sehingga mempengaruhi komitmen negara
dalam alians tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
penelusuran causal-process tracing (CPT) dengan pengambilan data melalui studi kepustakaan. Analisis
memberikan hasil bahwa komitmen Turki yang melemah terhadap NATO dipengaruhi oleh dilemaaliansi
yang dialami Turki. Faktor penentu dilema aliansi oleh Snyder secara garis besar dibagi menjadi dua
kategori yaitu ketergantungan langsung dan tidak langsung. K etergantungan langsung adalah tingkat
ketergantungan yang mencakup empat hal, yaitu, pertama perbandingan kapabilitas militer Turki dengan
negara ancaman, yakni Suriah; kedua, kemampuan militer NATO dalam memberikan bantuan; ketiga,
tingkat tensi dan konflik Turki dengan Suriah; dan keempat, pilihan Turki untuk melakukan re-aliansi.
Sedangkan, ketergantungan tidak langsung meliputi kepentingan strategis antara Turki dan NATO. Analisis
penelitian menunjukkan bahwa Turki memiliki ketergantungan langsung dan tidak langsung rendah,
sehingga Turki lebih takut akan risiko ditinggalkan (abandonment) di dalam aliansinya dengan NATO.
Untuk menghindari hal tersebut Turki memilih strategi membelot (defect) dengan cara memperlemah
komitmen atau mencari aliansi baru melalui pembelian sistem pertahanan udara dan rudal S-400 dari Rusia.
...... This study analyzes Turkey's behavior which indicates wavering commitment towards its alliance with
NATO, as seen through its purchase of S-400 air defense missile system from Russiain 2016. The alliance
dilemmatheory by Glenn Snyder is applied to analyze the state's security dilemma of its alliance that
influences state behavior, which in turn will affect the state commitment towards its aliance. This research
isaqualitative study using causal-process tracing (CPT) method by collecting data through literature study.
The analysis denotes Turkey's weakened commitment is influenced by the dilemma of alliance undergone
by Turkey. The five determinants of the alliance dilemmaby Snyder are divided into two categories: direct
and indirect dependence. Direct dependence includes four points; first, the comparison of Turkey's military
capabilities with the country considered as athreat, Syria; second, NATO's military capability in providing
assistance; third, the level of tension and conflict between Turkey and Syria; and fourth, Turkey's option to
re-alliance. Indirect dependency covers the strategic interests between Turkey and NATO. The research
analysis shows that Turkey haslow direct and indirect dependence to NATO, which asaresult Turkey is
more apprehensive of abandonment risk in its aliance with NATO. To avoid this outcome, Turkey chose the
strategy to defect by weakening commitment or seeking new alliance through the purchase of S-400 air
defense missile system from Russia.
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